ABSTRAK

Premature loss gigi sulung merupakan keadaan gigi sulung yang hilang atau tanggal sebelum gigi penggantinya mendekati erupsi. Premature loss gigi sulung menyebabkan terjadinya drifting dari gigi geligi sebelahnya dan berdampak pada perkembangan oklusi seperti malposisi, gigi berjejal bahkan impaksi gigi permanen. Penyimpangan dari oklusi normal disebut maloklusi. Maloklusi pada tahap geligi campuran akan menimbulkan derajat keparahan yang tinggi pada tahap gigi permanen bila tidak dilakukan perawatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan premature loss gigi sulung terhadap kejadian maloklusi berdasarkan klasifikasi Angle pada siswa di SDN Kota Cimahi. Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 77 siswa (7-11 tahun). Metode pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi premature loss gigi sulung adalah sebesar 36,4% dan prevalensi maloklusi sebesar 76,62%. Berdasarkan klasifikasi Angle sebesar 23,4% dari populasi memiliki oklusi normal. Persentase maloklusi kelas 1 Angle sebesar 45,5%, kelas II 23,4% dan kelas III 7,8%. Terdapat hubungan yang bermakna antara premature loss gigi sulung terhadap maloklusi (p-value = 0,000). Kesimpulan hasil penelitian adalah seluruh siswa dengan premature loss gigi sulung mengalami maloklusi.
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